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ABSTRAK 

 

Media pembelajaran crossword puzzle merupakan permainan 

teka-teki silang yang digunakan sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan, tanpa menghilangkan esensi belajar yang sedang 

berlangsung bahkan media ini dapat melibatkan partisipasi peserta 

didik secara aktif sejak awal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media Crossword Puzzle terhadap 

motivasi belajar siswa.  

Jenis penelitian yang digunaan ialah pendekatan kuantitatif 

dengan desain penelitian Quasi Experimen atau eksperimen semu dan 

menggunakan angket atau kuesioner sebagai alat pengumpulan data. 

Desain penelitian yang digunakan Quasi eksperimen design yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk desain nonequivalent 

control group pretest-postest group desain.  

Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar Al-Qur‟an Hadits peserta didik kelas 

eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 70.6 sedangkan kelas kontrol 

menunjukkan hasil nilai rata-rata 46.6. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kelas eksperimen lebih tinggi nilai rata-rata angket nya 

dibandingkan dengan kelas kontrol didapatkan pula nilai uji regresi 

linear sederhana guna mengeahui besaran pengaruh Crossword Puzzle 

terhadap motivasi di kelas eksperimen didapatkan hsail 0,247 yang 

dapat diartikan bahwa pengaruh variable bebas dan variable terikat 

sebesar 24,7%. Adapun terdapat pengaruh perbedaan antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol karena adanya penggunaan 

Crossword Puzzle. 

Hasil dari penelitian ini yaitu analisis data dengan 

menggunakan uji indepeden sample t-test didapatkan nilai signifikansi 

2-tailed 0.000 yang dimana nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 

nilai signifikansi 0.005 (0.000<0.005) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada 

penggunaan Crossword Puzzle terhadap motivasi belajar peserta didik 

pembelajaran Al-Qur‟an Hadits kelas VII di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung. 

 

Kata kunci: Teka-teki Silang, Media Pembelajaran, Al-Qur’an 

Hadist 
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ABSTRACT 

 

Crossword puzzle learning media is a crossword puzzle game 

that is used as a fun learning medium, without losing the essence of 

ongoing learning, this media can even involve active student 

participation from the start. This research aims to determine the effect 

of using Crossword Puzzle media on student learning motivation. 

The type of research used is a quantitative approach with a 

quasi-experimental or quasi-experimental research design and using 

questionnaires as a data collection tool. The research design used. 

The quasi-experimental design used in this research is a 

nonequivalent control group pretest-posttest group design. 

The results of the data analysis carried out, it can be 

concluded that the motivation to learn the Al-Qur'an Hadith of 

experimental class students showed an average score of 70.6, while 

the control class showed an average score of 46.6. These results show 

that the experimental class has a higher average questionnaire score 

compared to the control class. Also, the value of a simple linear 

regression test to find out the magnitude of the influence of the 

Crossword Puzzle on motivation in the experimental class is 0.247, 

which can be interpreted as meaning that the influence of the 

independent variable and the dependent variable is equal to 24.7%. 

There is a difference between the experimental class and the control 

class due to the use of the Crossword Puzzle. 

The results of this research, namely data analysis using the 

independent sample t-test, obtained a 2-tailed significance value of 

0.000, where the significance value is smaller than the significance 

value of 0.005 (0.000<0.005), so Ho is rejected and Ha is accepted. 

So it can be concluded that there is an influence on the use of 

Crossword Puzzles on the learning motivation of students studying Al-

Qur'an Hadith class VII at MTs Darul Huda Bandar Lampung. 

 

Keyword: Crossword Puzzle, Learning Media, Al-Qur’an Hadist 
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MOTTO 

 

         

“Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan” 

(Q.S. Al-Insyirah: 6)
1
 

 

  

                                                           
1 Departemen  Agama RI, Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an, 

(Bandung: Fa Sumatra, 1978) h. 478 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Judul skripsi ini tentang “Pengaruh Penggunaan 

Crossword Puzzle Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik 

dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadist Kelas VII di MTs 

Darul Huda” agar tidak terlalu menyimpang dari alur 

substansinya, maka peneliti akan mendefinisikan beberapa 

istilah yang terkadung dalam judul tersebut sebagai berikut:  

1. Pengaruh  

Pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari 

sesuatu hal yang berupa orang, benda dan segala sesuatu 

yang berada di alam yang dapat memberikan dampak 

berupa perubahan pengetahuan, membentuk watak, 

keterampilan, dan perubahan seseorang.
2
  

2. Media Crossword Puzzle  

Media Crossword Puzzle merupakan permainan teka-

teki silang yang mana guru memberikan pertanyaan dan 

jawaban dari pertanyaan tersebut diisi di dalam kotak-

kotak yang telah disediakan dan dapat dijadiakn media 

belajar yang menyenangkan serta dapat membangkitkan 

semangat belajar peserta didik .
3
 

3. Motivasi Belajar  

Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 

memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan 

yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 

Dan dari sedikit penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh penggunaan media crossword puzzle 

terhadap motivasi belajar ialah pada penelitian ini akan 

                                                           
2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), h. 935.    
3 Alamsyah Said, dkk. 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences 

Mengajar Sesuai Kerja Otak adan Gaya Belajar Siswa, (Jakarta: Kencana, 

2015) h 110. 
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mengukur sebarapa signifikan nya pengaruh media 

crossword puzzle terhadap motivasi belajar dan dalam 

penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Al-

Qur‟an Hadist. 

 

B.  Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan yang 

sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup lainnya. 

Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala 

anak-anak ini sudah dewasa dan berkeluarga mereka akan 

mendidik anak-anak nya begitu juga di sekolah dan di perguruan 

tinggi, para siswa dan mahasiswa diajar oleh guru dan dosen.  

Dalam perspektif teoritik, pendidikan sering kali diartikan 

dan dimaknai orang secara beragam, pendidikan adalah sebuah 

perbuatan dan usaha dari seorang pendidik untuk mengolah 

pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, serta 

keterampilannya. Menurut Tilaar, pendidikan adalah suatu proses 

menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik yang 

memasyarakat, membudaya, dalam tata kehidupan yang 

berdimensi local, nasional, dan global.
4
  

Dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, 

masyarakat,bangsa, dan Negara.  

Jadi, dapat disimpulkan pendidikan adalah suatu proses 

menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik untuk mengolah 

pengetahuannya agar peserta didik dapat mengembangkan 

potensi diri nya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

                                                           
4 Chairul Anwar, “Hakikat Manusia Dalam Pendidikan: Sebuah 

Tinjuan Filosofis” (Yogyakarta, SUKA-Press, 2019), 67 
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keterampilan yang diperlukannya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.  

Menurut J.J. Rousseau, tujuan pendidikan adalah 

mempertahankan kebaikan yang ada pada manusia membentuk 

anak menjadi anggota masyarakat yang natural. Menurut 

Suwarno, tujuan umum pendidikan ialah tujuan yang menjiwai 

pekerjaan mendidik dalam segala waktu dan keadaan. Tujuan 

umum ini dirumuskan dengan memperhatikan hakekat 

kemanusian yang universal. Tujuan umum pendidikan adalah 

kedewasaan.
5
  

Sedangkan tujuan khusus pendidikan yaitu mengkhususkan 

dari tujuan umum atas dasar beberapa hal antara lain perbedaan 

individual pada peserta didik, perbedaan lingkungan atau 

masyarakat, perbedaan yang berhubungan dengan tugas lembaga 

pendidikan, perbedaaan yang berhubungan dengan pandangan 

atau falsafah hidup suatu bangsa.  

Dalam hal ini pendidikan berhubungan erat dengan 

pembelajaran, dan pembelajaran berhubungan erat dengan 

pengertian belajar dan mengajar. Pembelajaran adalah segala 

usaha atau proses belajar mengajar dalam rangka terciptanya 

proses belajar mengajar yang efektif dan efisien.
6
 Untuk 

menciptakan pembelajaran yang efisien dibutuhkan sebuah media 

pembelajaran yang tepat. Menurut Warrag, pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang memudahkan peserta didik 

untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat seperti fakta, 

keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan 

sesama atau suatu belajar yang diinginkan.  

Berdasarkan penegertian diatas proses pembelajaran bukan 

sekedar transfer ilmu dari guru kepada siswa melainkan suatu 

proses kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik serta antar 

peserta didik. Hubungan yang seperti ini dapat menimbulkan 

motivasi belajar pada peserta didik. Motivasi adalah aspek yang 

sangat penting untuk membelajarkan peserta didik. Motivasi 

dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 

                                                           
5 Ibid., 79 
6 Ibid., 169 
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kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 

sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk 

meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu, dan 

dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 

adalah tumbuh di dalam diri seseorang.
7
 

Sebagaimana dalam firman Allah SWT. dalam Q.S Ar-

Ra‟d ayat 11 

 
"Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak 

merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 

keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 

menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada 

yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 

mereka selain Dia."8 

 

Dijelaskan dalam ayat tersebut bahwa Allah telah memberi 

potensi dalam setiap diri manusia dan Allah memerintahkan 

secara tidak langsung untuk menggali dan mengembangkan 

setiap potensi dengan sebaik mungkin dan tidak disalahgunakan. 

Dan Allah juga telah menjelaskan dalam ayat tersebut bahwa 

dengan potensi yang telah Allah berikan dapat merubah keadaan 

diri mereka. Dengan demikian bahwa dapat disimpulkan bahwa 

dalam setiap manusia memiliki potensi yang dapat menjadi 

                                                           
7 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

PT RajaGrafindo Persada, 2016), hlm.75. 

 
8 Departemen  Agama RI, Terjemahan dan Tafsir Al-Qur’an, 

(Bandung: Fa Sumatra, 1978) h. 509 
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penentu masa depan, dan dapat dijadikan motivasi untuk terus 

belajar dan menggali potensi diri. 

Dan dalam aktifitas belajar, motivasi bisa dikatakan selaku 

totalitas energi penggerak di dalam diri siswa yang memunculkan 

aktivitas belajar, yang menjamin kelangsungan dari aktivitas 

belajar serta yang membagikan arah pada aktivitas belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki bisa tercapai. Tanpa 

terdapatnya motivasi, tidak bisa jadi mereka mempunyai 

keinginan buat belajar. Oleh sebab itu, membangkitkan motivasi 

ialah salah satu kedudukan serta tugas guru dalam tiap program 

pembelajaran. Motivasi bisa dimaksud selaku dorongan yang 

membolehkan partisipan didik buat berperan ataupun 

melaksanakan suatu. Dorongan itu hanya barangkali timbul 

dalam diri peserta didik manakala mereka merasa memerlukan. 

Oleh karena itu, dalam rangka membangkitkan motivasi, Guru 

wajib dapat menunjukkan pentingnya pengalaman dan modul 

belajar untuk kehidupan partisipan didik, dengan demikian 

partisipan didik hendak belajar bukan cuma hanya buat 

mendapatkan nilai ataupun pujian hendak namun didorong oleh 

kemauan buat penuhi kebutuhannya. 

Melalui observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di MTs 

Darul Huda Bandar Lampung menunjukkan bahwa saat ini 

proses pembelajaran yang terjadi khususnya di sekolah MTs 

Darul Huda Bandar Lampung kelas VII, peserta didik kurang nya 

motivasi belajar Al-Qur‟an Hadist. Al-Qur‟an Hadist merupakan 

salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

yang memberikan pendidikan untuk memahami dan 

mengamalkan Al-Qur‟an sehingga mampu membaca secara fasih 

dengan menggunakan hukum tajdwidnya, menerjemahkan, 

menyimpulkan isi kandungan, menyalin dan menghafal ayat-ayat 

terpilih. Pada dasar nya pembelajaran Al-Qur‟an Hadist 

didominasi oleh hafalan surah-surah yang telah ditentukan, akan 

tetapi dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadist terdapat materi 

teoritis seperti penjelasan ayat, implementasi dalam kehidupan 
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sehari-hari, serta manfaat dan tujuan dari setiap materi yang 

diajarkan.
9
 

Salah satu penyebab dari peserta didik MTs Darul Huda 

Bandar Lampung kurangnya motivasi dalam belajar Al-Qur‟an 

Hadist yaitu proses pembalajaran hingga saat ini masih terpusat 

pada guru (teacher centered) dan guru juga kurang kreatif dalam 

pemilihan media pembelajaran, media pembelajaraan yang 

digunakan masih cenderung konvensional. Peserta didik lebih 

banyak bersifat pasif, komunikasi bersifat satu arah, dan aktivitas 

pembelajaran didominasi oleh guru, ketika guru memberikan 

materi hanya sedikit peserta didik yang memperhatikan. Media 

pembelajaran yang biasa digunakan berupa Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dan buku cetak masih sangat kurang disukai oleh 

peserta didik karena penyajiannya yang masih monoton. 

Sementara itu ditemukan banyaknya materi yang harus 

disampaikan terbatas dengan alokasi waktu, sarana dan pra-

sarana media yang digunakan secara bergantian dengan kelas lain 

atau guru mata pelajaran yang lain, banyaknya peserta didik yang 

kurang memperhatikan terlihat dari reaksi ketika diminta untuk 

menjawab pertanyaan, tetapi peserta didik tidak merespon.
10

 

Melalui wawancara bersama guru Al-Qur‟an Hadist MTs 

Darul Huda Bandar Lampung pada tanggal 28 Juli 2022 peneliti 

dapat mengetahui bahwasannya di MTs Darul Huda Bandar 

Lampung melaksanakan proses pembelajaran untuk saat ini 

secara luring (luar jaringan), sesuai dengan surat edaran dari 

Kementerian Pendidikan bahwasan nya proses pembelajaran 

sudah dapat dilakukan secara offline atau secara langsung 

didalam kelas seperti biasanya, tetapi harus tetap memperhatikan 

protokol kesehatan yaitu dengan tetap menggunakan masker, 

menjaga jarak, dan cuci tangan sebelum dan sesudah proses 

pembelajaran.
11

  

Dan juga dalam melaksanakan proses pembelajaran pendidik 

menggunakan metode konvensional yaitu kerja kelompok atau 

                                                           
9 Sumirta, “Motivasi Belajar Peserta Didik”, Wawancara, 28 Juli 2022 
10 Ibid.,  
11 Ibid., 
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tanya jawab dan dengan menuliskan beberapa penjelasan di 

papan tulis. Dan dalam penggunaan media pun pendidik hanya 

menggunakan buku cetak dikarnakan tidak ada nya fasilitas yang 

memadai di sekolah. Pendidik juga belum pernah menggunakan 

media Crossword Puzzle sebelumnya dikarnakan kendala alokasi 

waktu yang sangat terbatas sehingga pendidik menggunakan 

metode yang sudah biasa digunakan. Saat pendidik menjelaskan 

materi pembelajaran banyak peserta didik yang acuh.
12

  

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa peserta 

didik guna mengetahui tingkat motivasi dalam belajar, menurut 

Fiyana Apriliani proses pembelajaran yang selama ini 

berlangsung bapak guru hanya menjelaskan di papan tulis dan 

sesekali memberikan pertanyaan kepada siswa terutama siswa 

yang tidak memperhatikan penjelasan pak guru dengan baik dan  

temen-teman yang lain pun terkadang dalam mengumpulkan 

tugas pun masih banyak yang terlambat bahkan beberapa tidak 

mengumpulkan saat ditanya mereka hanya menjawab nanti 

dikumpul tetapi tidak kunjung dikumpulkan juga. Dan menurut 

Radit Prasetya beberapa teman-teman nya terkadang terlambat 

masuk ke kelas saat jam pelajaran berlangsung karena mereka 

bermain dengan teman yang berbeda kelas di dalam mushola 

bahkan terkadang ia juga ikut serta teman-teman nya bermain di 

saat jam pelajaran tetapi bapak guru selalu menyusul kami ke 

mushola untuk masuk ke kelas.
13

  

Crossword Puzzle menurut Silberman dapat mengundang 

keterlibatan siswa dan partisipasi langsung dengan mendesain tes 

uji pada teka teki silang. Sedangkan menurut Zaini, Munthe dan 

Aryani, strategi Crossword Puzzle dapat digunakan sebagai 

strategi pembelajaran yang baik dan menyenangkan tanpa 

kehilangan esensi belajar yang sedang berlangsung. Bahkan 

strategi ini dapat melibatkan partisipasi siswa secara aktif sejak 

awal.
14

 Menurut  pendapat diatas peneliti tertarik untuk 

                                                           
12 Ibid.,  
13 Fiyana Apriliani dan Radit Prasetya, “Motivasi Belajar Peserta 

Didik”, Wawancara, 28 Juli 2022 
14 Maya Aprilia Rosanti, Keefektifan Strategi Crossword Puzzle 

Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar Awan Dan Cuaca Siswa Kelas III 



8 

 

menggunakan Crossword Puzzle karena selain dapat 

meningkatkan hasil belajar. Tetapi juga berguna menumbuhkan 

serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga 

peserta didik tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran.  

Dengan pembahasan yang telah disampaikan tersebut 

menggunakan Crossword Puzzle diharapkan dapat menjadi solusi 

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti ingin membahas dan melakukan 

penelitian eksperimen dengan mengangkat judul “Pengaruh 

Penggunaan Crossword Puzzle Terhadap Motivasi Belajar Dalam 

Pembelajaran Al-Qur‟an Hadist Kelas VII di MTs Darul Huda 

Bandar Lampung” 

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

ditemukan, masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut:  

a. Penggunaan media yang masih konvensional seperti 

papan tulis, buku-buku mata pelajaran serta 

terbatasnya alokasi waktu serta sarana pra-sarana. 

b. Banyaknya peserta didik yang tidak fokus dan 

merasa bosan ketika proses pembelajaran karena 

pembelajaran bersifat berfokus kepada guru (Teacher 

centered) 

c. Peserta didik yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran  

2. Batasan Masalah  

Berdasarkan permasalahan tersebut dan penelitian ini 

mengenai sasaran yang dimaksud maka masalah yang ingin 

diteliti perlu dibatasi ruang lingkupnya, sebagai berikut: 

a. Penerapan Crossword Puzzle yang merupakan 

sebuah permainan yang mengisi kolom-kolom yang 

telah disediakan dengan pertanyaan secara mendatar 

                                                                                                                              
Sekolah Dasar Negeri Pegirikan 03 Kabupaten Tegal, (Tegal: Universitas 

Negeri Semarang, 2015), h 8-9. 
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dan menurun pada mata pelajaran Al-Qur‟an Hadist 

kelas VII. 

b. Motivasi belajar yang peneliti maksudkan ialah 

motivasi belajar berdasarkan dengan observasi dan 

hasil angket yang telah peneliti lakukan untuk 

mengukur dan melihat seberapa besar pengaruh 

Crossword Puzzle terhadap motivasi belajar. 

c. Subyek penelitian ialah peserta didi kelas VII di MTs 

Darul Huda Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari identifikasi maslah dan batasan masalah 

diatas, maka peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut: 

Apakah ada Pengaruh Penggunaan Crossword Puzzle Terhadap 

Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadist Kelas 

VII di MTs Darul Huda Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, 

maka peneliti menyampaikan tujuan penelitian ini adalah: 

Mengetahui pengaruh Pengaruh Penggunaan Crossword Puzzle 

Terhadap Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadist Kelas VII di MTs Darul Huda Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar hasil penelitan 

dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan kegiatan 

belajar mengajar dan manfaatnya kepada berbagai pihak, 

diantaranya: 

1) Bagi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 

menjadikan hasil penelitian pengembangan ini sebagai 

media untuk mengumpulkan data dalam kegiatan 

pembelajaran yang efektif, efesiean dan memotivasi 

sebagai bentuk turut serta dalam mengembangkan dan 

membangun kualitas pendidikan di Indonesia  
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2) Bagi sekolah MTs Darul Huda Bandar Lampung, di 

harapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik di MTs Darul Huda Bandar Lampung  

3) Bagi peneliti dan guru, mendapatkan pengalaman 

bagaimana pembelajaran Al-Quran‟ Hadits di lakukan 

dengan menggunakan media pembelajaran Crossword dan 

sebagai bekal peneliti sebagai calon guru agar siap 

melakukan tugas di lapangan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cut Alfaidin, Budi 

Irwansyah,dan Fitriani pada tahun 2018 yang berjudul 

“Kontribusi Permainan Teka-Teki Matematika Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Di Smpn 10 Langsa (Studi 

Eksperimen pada Siswa SMPN 10 Langsa)”
15

. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui terdapat Kontribusi Permainan 

Teka-Teki Matematika Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di 

SMPN 10 Langsa.  

Metode penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Desain penelitian berbentuk One Group Pretest-

Posttest Desain dengan menggunakan pembagian satu 

kelompok penelitian yaitu kelompok penelitian eksperimen 

dengan menggunakan permainan teka teki matematika. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 

hipotesis yang telah dirumuskan dengan menggunakan 

statistik uji-t dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan rata-rata hasil tes posttest 

dibandingkan pada rata-rata hasil tes pretest sebelumnya 

yaitu. Demikian halnya dengan hasil analisis angket 

motivasi belajar siswa yang menunjukkan terjadi 

peningkatan persentase yaitu sebelum menerapkan 

permainan teka teki matematika sebesar 74,41% dengan 

                                                           
15 Cut Alfaidin, Budi Irwansyah,dan Fitriani, “Kontribusi Permainan 

Teka-Teki Matematika Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Smpn 10 Langsa 

(Studi Eksperimen pada Siswa SMPN 10 Langsa)” Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Pendidikan Matematika, Vol 1, No 1, 2018, h. 43. 
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kategori sedang meningkat menjadi 87,28% dengan 

kategori sangat tinggi setelah diterapkan permainan teka 

teki matematika. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan motivasi siswa dengan menggunakan 

permainan teka-teki matematika. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah tempat penelitian, meteri pembelajaran, 

dan desain penelitian.  

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunisa Setia Nenggani pada 

tahun 2020 yang berjudul “Keefektivan Media Permainan 

Teka Teki Silang Dalam Penguasaan Kosakata Bahasa 

Jerman Siswa Kelas XI SMA Negeri 8 Makassar”
16

. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat 

Keefektivan Media Permainan Teka Teki Silang Dalam 

Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 8 Makassar. 

Metode penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

yang menggunakan tes penguasaan kosakata bahasa Jerman. 

Data dianalisis dengan uji-t. Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas XI SMA Negeri 8 Makassar yang terdiri atas 3 

kelas. Sampel yang digunakan adalah sampel acak (Random 

Sampling). Jumlah sampel adalah 2 kelas yakni kelas XI 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang terdiri atas 30 siswa 

dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang terdiri atas 

30 siswa. Hasil analisis data menunjukkan th 4,41 > tt 2,002 

pada taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media Teka Teki Silang efektif dalam penguasaan 

kosakata bahasa Jerman siswa kelas XI SMA Negeri 8 

Makassar. Jadi kesimpulannya adalah pemberian permaianan 

teka-teki silang efektif dalam penguasaan kosakata bahasa 

Jerman. Perbedaan dengan penelitian ini adalah materi 

pembelajaran, tempat penelitian, dan variable penelitian. 

 

                                                           
16 Yunisa Setia Nenggani “Keefektivan Media Permainan Teka Teki 

Silang Dalam Penguasaan Kosakata Bahasa Jerman Siswa Kelas XI SMA 

Negeri 8 Makassar”(Makassar, Universitas Negeri Makkasar,2020).  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Selviana Safitri 

Rizmahardian A Kurniawan, dan Raudhatul Fadhilah pada 

tahun 2018 yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Teams Game Tournament Berbantuan 

Media Teka-Teki Silang Terhadap Motivasi Siswa Pada 

Materi Koloid”
17

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

terdapat Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams 

Game Tournament Berbantuan Media Teka-Teki Silang 

Terhadap Motivasi Siswa Pada Materi Koloid. 

Metode penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen dengan rancangan penelitian nonequivalent 

control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas 

XI IPA yang berjumlah 120 siswa. Sampel penelitian yaitu 

siswa kelas XI IPA 1 dan XI IPA 3 yang berjumlah 80 siswa 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan komunikasi langsung dan 

observasi langsung. Alat pengumpul data menggunakan 

panduan wawancara dan pedoman observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) Model pembelajaran kooperatif 

tipe teams game tournament berpengaruh terhadap motivasi 

siswa sebesar 96,64%; (2) Terdapat perbedaan motivasi 

belajar siswa yang diajarkan dengan teams game tournament 

berbantuan media teka-teki silang dan metode ceramah pada 

materi Koloid; dan (3) Nilai effect size motivasi siswa 

sebesar 1,83. Jadi kesimpulan pada penelitian ini adalah 

terdapat suatu pengaruh pada motivasi belajar siswa dengan 

menggunakan teka-teki silang pada materi Koloid. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah materi pembelajaran, 

tempat penelitian, dan teknik pengumpulan data. 

 

 

                                                           
17 Selviana Safitri, Rizmahardian A Kurniawan, dan Raudhatul 

Fadhilah “Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Game 

Tournament Berbantuan Media Teka-Teki Silang Terhadap Motivasi Siswa 

Pada Materi Koloid” Edukasi: Jurnal Pendidikan, Vol. 16, No. 1, 2018, h. 20 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zulfajri dan 

Rizki Amelia pada tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh 

Model Discovery learning Dengan Media Teka-Teki Silang 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Sistem Koloid”
18

. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

terdapat Penelitian ini bertujuan untuk melihat peningkatan 

hasil belajar siswa, mengetahui aktivitas dan respon siswa 

terhadap penerapan model Discovery Learning dengan 

media teka-teki silang. 

Metode penelitian ini menggunkan metode penelitian 

kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah Siswa MAN 

Indrapuri kelas XI IPA-1 yang berjumlah 24 orang. Untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar pada materi sistem 

koloid dilakukan pre-test diawal pembelajaran dan diakhir 

pembelajaran dilakukan post-test. Pembelajaran ini juga 

menggunakan lembar kerja siswa (LKS) berupa teka-teki 

silang. Observasi terhadap keaktifan siswa melalui lembar 

observasi aktivitas siswa dan respon siswa diperoleh melalui 

angket. Berdasarkan hasil penelitian, ketuntasan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan media teka-teki silang pada materi Sistem 

Koloid yaitu sebesar 91,67% dimana siswa telah mencapai 

ketuntasan individu dengan sangat baik dibandingkan 

dengan hasil sebelum proses pembelajaran dimulai yaitu 

20,83%, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Discovery Learning mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa. Aktivitas siswa juga meningkat dari sebesar 

8,82% dari pertemuan pertama yaitu dari 77,94% menjadi 

86,76%, secara umum siswa telah mengikuti prosedur 

pembelajaran dengan baik. Respon siswa kelas XI IPA-1 

secara keseluruhan dikategorikan baik, tanggapan positif 

siswa sebesar 95,83%. Respon positif yang diberikan siswa 

                                                           
18 Muhammad Zulfajri dan Rizki Amelia, “Pengaruh Model Discovery 

learning Dengan Media Teka-Teki Silang Terhadap Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa pada Materi Sistem Koloid” jurnal Edukasi Kimia, Vol. 1, no. 

1, 2016, h. 12.  
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menunjukkan bahwa model Discovery Learning dengan 

media teka-teki silang sangat disukai oleh siswa dan layak 

digunakan dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa. Jadi kesimpulan penelitian 

ini adalah media teka-teki silang menunjukkan respon positif 

dan mampu meingkatkan hasil belajar. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah variable penelitian, materi 

pembelajaran, dan tempat penelitian. 

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Prima Rias Wana pada 

tahun 2021 yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media 

Teka-Teki Silang (TTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada 

Pelajaran IPS Kelas V”
19

. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui terdapat Pengaruh Penggunaan Media Teka-Teki 

Silang (TTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran 

IPS Kelas V. 

Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif eksperimen semu serta menggunakan desain 

Quasy Eksperimen, bentuk desain Quasy Eksperimen yang 

gunakan adalah Nonequivalent Control Group. Selanjutnya 

menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5A 

menjadi eksperimen dengan jumlah 33 siswa dan kelas V C 

menjadi kelas kontrol dengan jumlah 38 siswa. Data dari 

hasil belajar siswa diperoleh post-test berbentuk pilihan 

ganda. Penelitian ini menunjukkan hasil perbedaan dari data 

hasil belajar sebesar 75,51 untuk kelas eksperimen, dan 

66,44 untuk kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada peningkatan hasil belajar siswa yang 

menggunakan media Teka-Teki Silang (TTS). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media Teka-Teki Silang 

(TTS) dapat dijadikan sebagai alternatif media belajar siswa 

pada terutama mata pelajaran IPS. Jadi kesimpulan pada 

penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa 

                                                           
19 Prima Rias Wana, “Pengaruh Penggunaan Media Teka-Teki Silang 

(TTS) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPS Kelas V” Jurnal 

Pendidikan Modern Vol. 06, No. 02, 2021, h. 100.  
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dengan menggunakan media teka-tekai silang pada pelajaran 

IPS. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variable 

penelitian, tempat penelitian, dan materi penelitian.  

 

H. Sistematika Penulisan 

  Sistematika penelitian skripsi yang disusun terbagi 

mejadi tiga bagian, yaitu Bagian Awal, Bagian Isi dan Bagian 

Akhir. Bagian isi dalam penelitian ini, peneliti menyusun 

kedalam lima bab yang rinciannya sebgai berikut: 

BAB I : Pada bab ini dijelaskan Penegasan Judul, 

Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, dan 

Sistematika Penelitian. 

BAB II :  Pada bab ini diuraikan mengenai Crossword 

Puzzle, Motivaasi Belajar, Pembelajaran Al-

Qur‟an Hadits, dan Pengajuan Hipotesis. 

BAB III :  Pada bab ini terdapat Waktu dan Tempat 

Penelitian, Pendekatan dan Jenis Penelitian, 

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengumpula 

Data, Definisi Operasional Variabel, 

Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan 

Reliabilitas Data, Uji Prasyarat Analisis, dan 

Uji Hipotesis 

BAB IV :  Pada bab ini terdapat Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. 

BAB V :  Pada bab ini berisi Simpulan dan 

Rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASASN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. MEDIA PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

AECT (Association of Education and Communication 

Technology) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk 

dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

informasi. Di samping sebagai sistem penyampai atau pengantar, 

media yang sering diganti dengan kata mediator menurut Fleming 

adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak 

dan mendamaikannya. Dengan istilah mediator media menunjukkan 

fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara 

dua pihak utama dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran. 

Di samping itu, mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa 

setiap sistem pembelajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari 

guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut sebagai 

media. Ringkasnya, media adalah alat yang menyampaikan atau 

mengantarkan pesan-pesan pembelajaran.
20

 

Pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah 

pengajaran. Menurut Ruhimat, dkk, pembelajaran adalah suatu upaya 

yang dilakukan oleh seseorang atau pendidik untuk membelajarkan 

peserta didik yang belajar.
21

 Media pembelajaran merupakan 

“perangkat lunak” (Software) yang berupa pesan atau informasi 

pendidikan yang disajikan dengan memakai suatu peralatan bantu 

(Hardware) agar pesan/informasi tersebut dapat sampai kepada 

mahasiswa. Di sini jelas bahwa media berbeda dengan peralatan tetapi 

keduanya merupakan unsur-unsur yang saling terkait satu sama lain 

dalam usaha menyampaikan pesan/informasi pendidikan kepada 

mahasiswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa (a) media 

merupakan wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya 

                                                           
20 Prof. Dr azhar Arsyad, M.A. Media Pembelajaran,(Jakarta: 

Rajawali pers,2017) h. 3 
21 Siti M & Mega Fajartia. “Pengembangan Media Pembelajaran 

Berbasis Android dengan menggunakan Aplikasi Adobe Flash CS 6 Pada 

mata pelajaran Biologi”. Jurnal Pembelajaran Biologi. Vol. 6. No. 2 

(Desember 2017) h. 80. 
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ingin diteruskan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut, dan (b) 

bahwa materi yang ingin disampaikan adalah pesan pembelajaran, dan 

bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses belajar.
22

 

Ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan media pembelajaran 

ialah Q.S N-Nahl ayat 89 

 
“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Kami bangkitkan pada setiap umat 

seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan kami datangkan 

engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan kami turunkan 

Kitab (Al-Qur’an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, 

sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang 

berserah diri (Muslim)”.23 

 

Jadi dapat ditarik kesimpulan, media pembelajaran merupakan 

bagian penting dalam suatu proses pembelajaran karena media 

pembelajaran yang sesuai dapet mentransfer materi dengan baik dan 

informasi bisa diterima oleh peserta didik, selain itu juga media 

pembelajaran yang kreatif dapat memberikan kesan dan materi 

menjadi mudah diingat oleh peserta didik.  

2. Jenis Media Pembelajaran 

Ada beberapa jenis media pembelajaran antara lain  

a. Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, 

kegiatan kelompok)  

b. Media berbasis cetak (buku, penuntun, buku latihan, alat bantu 

kerja, dan lembaran lepas)  

c. Media berbasis visual (grafik, beta, charta, slide)  

d. Media berbasis audio-visual (video, film, televisi)  

                                                           
22 Ali Muhson ”Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Teknologi Informasi”, Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, Vol. VIII. No 

2. (Tahun 2010) h. 3 
23 Departemen Agama RI, Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an, 

(Bandung: Fa SUMATRA, 1976). h.579 
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e. Media berbasis komputer (pengajaran dengan bentuan komputer, 

video interaktif).  

3. Manfaat Media Pembelajaran 

Encyclopedia of educational research dalam Hamalik 

merincikan manfaat media pembelajaran sebagai berikut:  

a. Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena 

itu mengurangi verbalisme.  

b. Memperbesar perhatian peserta didik  

c. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 

oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.  

d. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan 

berusaha sendiri di kalangan peserta didik.  

e. Menumbuhkan pikiran yang teratur dan kontinyu.  

f. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 

perkembangan kemampuan berbahasa.  

g. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 

lain, dan membantu efesiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam 

belajar. 

 

B. Crossword Puzzle (Teka-teki Silang) 

1. Pengertian Crossword Puzzle  

Crossword Puzzle merupakan teka-teki silang yang mana 

guru memberikan pertanyaan dan jawaban dari pertanyaan tersebut 

diisi di dalam kotak-kotak yang telah disediakan. Kotak-kotak yang 

disediakan disusun secara mendatar dan menurun. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia tidak dijelaskan secara definitif apa itu teka-

teki. Teka-teki yang dipahami adalah mengisi kolom-kolom kosong 

yang diawali dengan pertanyaan-pertanyaan secara mendatar dan 

menurun.
24

  

Deskripsi umum permainan Crossword Puzzle menurut 

Rinaldi Munir merupakan suatu permainan dengan tempelate yang 

berbentuk segi empat yang terdiri dari kotak-kotak yang berwana 

hitam putih, serta dilengkapi 2 lajur, yaitu mendatar (kumpulan kotak 

                                                           
24 Alamsyah Said, dkk. 95 Strategi Mengajar Multiple Intelligences 

Mengajar Sesuai Kerja Otak adan Gaya Belajar Siswa, (Jakarta: Kencana, 

2015) h 101. 
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yang berbentuk satu baris dan beberapa kolom) dan menurun 

(kumpulan kotak satu kolom dan beberapa baris).
25

 

Media pembelajaran crossword puzzle merupakan permainan 

teka-teki silang yang digunakan sebagai media pembelajaran yang 

menyenangkan, tanpa menghilangkan esensi belajar yang sedang 

berlangsung bahkan media ini dapat melibatkan partisipasi peserta 

didik secara aktif sejak awal. Selain itu, media pembelajaran 

crossword puzzle adalah media pembelajaran untuk meninjau ulang 

materi-materi yang sudah disampaikan. Sehingga peserta didik 

mampu mencapai tujuan pembelajaran baik aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik.
26

 

 

Haryono mengemukakan media pembelajaran crossword 

puzzle adalah permainan mengisi kotak-kotak secara mendatar dan 

menurun. Permainan ini dapat digunakan untuk mencapai tujuan suatu 

pembelajaran tertentu. Crossword puzzle atau teka-teki silang adalah 

sebuah teka-teki kata dalam kotak hitam dan putih yang berbentuk 

persegi yang tujuannya untuk menulis satu huruf di setiap persegi 

putih untuk membuat kata-kata dengan diberi petunjuk pertanyaan. 

Kotak hitam menandakan dimana kata berakhir.
 27

 Dengan deskripsi 

diatas dapat diketahui bahwa Crossword Puzzle dapat meningkatkan 

motivasi belajar karena menurut ahli tersebut Crossword Puzzle dapat 

melibatkan peserta didik dan meningkatkan suasana belajar.  

 

 

 

                                                           
25 Fatkhan Amirul Huda, “Model Pembelajaran Crossword Puzzle 

atau Teka-teki Silang”, dalam Fatkhan.web.id, Desember 24, 2016, 

http://fatkhan.web.id/model-pembelajaran-crossword-puzzel-teka-teki-

silang/, diunduh pada 28 Januari 2021. 
26 Heri Hidayat, dkk, “Peningkatan Kuliatias Hasil Belajar 

Pendidikan Kewarnageraan di Sekolah Dasar kelas Tinggi dengan 

Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Crossword Puzzle”, Jurnal 

Edukasi Madrasah Ibtidaiyah. Vol 2. No.1 (Januari 2020), h. 31 
27 Wahyu Pamungkas, “Keefektifan Model Group Investigation 

Berbantu Media Crossword Puzzle Ditinjau dari Minat dan Hasil Belajar 

PKn pada Siswa Kelas V SDN Harjosari LOR 02 Kabupaten Tegal”, 

(Skripsi, Universitas Negeri Semarang, Semarang, 2019) h.  40. 
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2. Tujuan Crossword Puzzle  

Tujuan dari crossword puzzle adalah memperkenalkan kata-

kata baru kepada anak. Crossword puzzle (teka-teki silang) 

termasuk dalam jenis permainan dan banyak digunakan dalam 

selingan di majalah ataupun koran yang biasanya hanya dilakukan 

untuk mengisi waktu luang, tetapi sekaligus untuk mengasah otak.
28

 

Menurut Haryono tujuan Crossword Puzzle dalam pembelajaran ini 

adalah untuk mengasah otak dalam berpikir peserta didik dalam 

mempelajari kosakata pada suatu mata pelajaran. Dengan 

menggunakan Crossword Puzzle sebagai pembelajaran kosakata, 

maka selain peserta didik termotivatasi untuk belajar juga memberi 

pemahaman terhadap kosakata yang mudah dan mendalam. Karena 

dalam Crossword Puzzle terdapat unsur permainan yang dapat 

menimbulkan kegairahan dan rasa senang dalam belajar tanpa harus 

berhadapan dengan situasi yang menjemukan.
29

 Crossword puzzle 

(teka-teki silang) yang semula hanya untuk mengisi waktu luang 

dapat digunakan untuk media soal-soal bagi siswa. Dengan harapan 

dapat menarik perhatian siswa dan menumbuhkan motivasi siswa 

dalam pembelajaran Al-Qur‟an Hadist. 

 

3. Langkah-langkah Media Crossword Puzzle  

Adapun langkah – langkah dalam media pembelajaran crossword 

puzzle (Teka-Teki Silang)  

a). Bagikan teka-teki ini kepada peserta didik. Bisa individu atau 

kelompok.  

b). Batasi waktu mengerjakan.  

c). Beri hadiah kepada kelompok atau individu yang mengerjakan 

paling cepat dan benar.  

d). Buatlah kisi-kisi yang dapat diisi dengan kata-kata yang telah 

dipilih. (Seperti dalam teka-teki silang). Hitamkan bagian yang tidak 

diperlukan  

                                                           
28 Elin Apriyani, Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Crossword Puzzle Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Ips Kelas V di MI Azizan Palembang, (Skripsi, Palembang: Universitas Islam 

Negeri Radenn Fatah Palembang, 2018) h 44. 
29  Haryono, “Pembelajaran IPA Yang Menarik dan Mengasyikkan”, 

(Purworejo: KEPEL Press, 2013), h 128 
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e). Buat pertanyaaan-pertanyaan yang jawabannya adalah kata-kata 

yang telah dibuat atau dapat juga hanya membuat pernyataan-

pernyataan yang mengarah pada kata-kata tersebut.  

f). Tuliskan kata-kata kunci, terminologi atau nama yang berhubungan 

dengan materi yang telah anda berikan. 
30

 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Crossword Puzzle  

Menurut Zaini, adapun kelebihan media pembelajaran 

Crossword Puzzle:  

a). Membuat inti atau pokok-pokok materi pembelajaran menjadi 

cepat dan ringkas,  

b). Pembelajaran menjadi lebih menarik, sehingga membangkitkan 

minat anak didik,  

c) Siswa menjadi aktif sejak awal pembelajarannya. 
31

 

 

Sedangkan kekurangan media pembelajaran Crossword 

Puzzle:  

a). Apabila terjadi kesalahan pengisian jawabann pada salah satu 

kotak jawaban, maka pada kotak selanjutnya yang berada didekat 

kotak tersebut (yang berhubungan dengan kotak tersebut) menjadi 

salah juga, sehingga menimbulkan kebingungan atau kesulitan untuk 

mengisi jawaban pada kotak jawaban yang lain,  

b). Jawaban yang digunakan biasanya kata-kata yang sulit. Crossword 

puzzle (Teka-teki silang) merupakan salah satu permainan yang 

membantu mengingat pelajaran dan membantu mengasa kemampuan 

berpikir siswa. 
32

 

Jadi secara umum kelebihan Crossword Puzzle adalah 

Keunggulan Crossword Puzzle ini yaitu lebih simpel untuk diajarkan, 

selain itu dapat melatih ketelitian atau kejelian peserta didik dalam 

                                                           
30 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta, 

Pustaka Insan Madani, 2008) h 73. 
31 Retno Kurniasih, “Pengembangan Media Pembelajaran 

Crossword Puzzle Berbasis Android pada Mata Pelajaran Dasar Perbankan 

Untuk Kelas X Akuntansi SMK YPKK 1 Sleman  Tahun Ajaran 2017/2018” 

(Skripsi, Yogyakarta, Universitas Negeri Yogyakata, 2018) h 32.  
32 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta, 

Pustaka Insan Madani, 2008) h 71 
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menjawab pertanyaan dan mengasah otak. Kekurangnya media 

pembelajaran crossword puzzle ini adalah setiap jawaban teka-teki 

silang hurufnya ada yang berkesinambungan. Teka-teki dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang baik dan menyenangkan 

tanpa kehilangan esensi belajar yang sedang berlangsung. Bahkan 

strategi ini dapat melibatkan partisipasi peserta didik secara aktif sejak 

awal.
33

 

Jadi peserta didik merasa bingung apabila tidak bisa 

menjawab salah satu soal dan itu akan berpengaruh pada jawaban 

peserta didik yang hurufnya berkaitan dengan soal yang peserta didik 

tidak bisa menjawab. Selain itu media pembelajaran ini hanya bisa 

diberikan pada akhir pembelajaran untuk dijadikan evaluasi oleh guru 

untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik setelah 

melakukan pembelajaran.
34

 

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi  

Istilah motiavasi berasal dari kata motif yang berarti kekuatan 

yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu itu 

berbuat atau bergerak. Motif ini dapat dilihat secara langsung, tetapi 

juga dapat diinterpretasaikan dalam tingkah lakunya, beruba 

rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga munculnya tingkah 

laku tertentu.
35

  

Adapun menurut Mc. Donal yang dikutip oleh Pupuh 

Fathurrahman, Motivasi adalah perubahan energi dalam diri pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan.
36

 Sebagai suatu masalah didalam kelas, motivasi 

adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan mengontrol 

minat-minat. Dalam hal  ini tugas  guru  adalah  membantu  siswa  

memilih  topik,  kegiatan,  atau  tujuan  yang ber manfaat, baik jangka 

panjang atau jangka pendek. 

                                                           
33 Ibid.,  
34 Ibid., 
35 Faisal Abdullah, Motivasi Anak dalam Belajar. (Palembang: Neor 

Fikri, 2013), 2. 
36 Pupuh Fathurrahman dan Sobry Sutikno, Strategi Belajar 

Mengajar, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010),19 
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Dalam psikologi, motivasi diartikan sebagai suatu kekuatan 

yang terdapat dalam diri manusia yang dapat mempengaruhi tingkah 

lakunya untuk melakukan kegiatan. 
37  

Dapat diketahui bahwa 

motivasi dapat terjadi bila seseorang mempunyai keinginan dan 

kemauan untuk melakukan suatu kegiatan atau tindakan dalam 

rangka mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi berarti “daya upaya yang mendorong seseorang untuk 

melalukan sesuatu”. Motivasi dapat dikatakan sebagai daya penggerak 

dari dalam dan didalam subyek untuk melakukan aktivitas tertentu dan 

mencpai suatu tujuan.
38

 Woodwort mengatakan: “A motivasie is a set 

predisposes the individual of certain activities and for seeking certain 

goals”. Suatu motivasi adalah suatu set yang dapat membuat individu 

melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan 

demikian motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan perilaku 

tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan tertentu. Perilaku 

atau tindakan yang ditunjukan seseorang dalam upaya mencapai 

tujuan tertentu sangat tergantung pada yang dimilikinya. Hal ini 

seperti diungkapkan Arden motivasies as internal condition arouse 

sustain, direct and determain the intensity of learning offert, and also 

define the set satisfying consequences of goals. Pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa kuat lemahnya atau semangat tidaknya usaha yang 

dilakukan seseorang untuk mencapai suatu tujuan akan ditentukan 

oleh kuat lemahnya motivasie yang dimiliki orang tersebut.  

Motivasi merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 

Motivasi merupakan penjelmaan dari motivasie yang dapat dilihat dari 

perilaku yang ditunjukan seseorang. Hilgard yang mengatakan bahwa 

motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat dalam diri seseorang 

yang menyebabkan seseorang melakukan kegiatan tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Jadi dengan demikian, motivasi muncul dari 

dalam diri seseorang karena dorongan untuk mencapai tujuan.
39

 

Motivasi merujuk kepada seluruh proses gerakan, termasuk situasi 

                                                           
37 Anisah Basleman,dkk, Teori Belajar Orang Dewasa , (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2011). hlm.34  
38 W.S. Winkel SJ, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, 

(Jakarta: Gramedia, 1984) 
39 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Prena 

Media Group, 2008), h. 250 
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yang mendorong, dorongan yang timbul dari diri individu, tingkah 

laku yang ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir dari 

gerakan atau perbuatan.
40

  Menurut Frederick MC. Donalt yang 

dikutip oleh Wasty Sumanto memberikan sebuah defenisi tentang 

motivasi sebagai suatu perubahan tenaga dalam diri atau pribadi 

seseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam 

usaha mencapai tujuan. Defenisi ini ditandai dengan 3 hal, yaitu: 

a. Motivasi dimulai dengan perubahan tenaga dalam diri 

seseorang Kita berasumsi bahwa setiap perubahan 

motivasi mengakibatkan beberapa perubahan tenaga 

didalam sistem neurofisiologi dari pada organisme 

manusia. 

b. Motivasi itu ditandai oleh dorongan efektif 

c. Dorongan efektif ini tidak mesti kuat. Dorongan efektif 

yang kuat sering nyata dalam tingkah laku. Dilain pihak 

ada pula dorongan efektif yang sulit diamati. 

d. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan 

e. Orang termotivasi, membuat reaksi-reaksi yang 

mengarahkan dirinya kepada usaha mencapai tujuan, 

untuk mengurangi ketegangan yang ditimbulkan oleh 

perubahan tenaga dalam dirinya. Dengan kata lain 

motivasi memimpin kearah reaksi-reaksi mencapai 

tujuan.
41

 

Dengan ketiga tanda diatas, maka dapat dikatakan bahwa 

motivasi itu sebagai sesuatu yang kompleks. Motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri 

manusia, kemudian bertindak atau melakukan sesuatu. Semua ini 

didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan. Menurut 

Sardiman AM, motivasi merupakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi itu, sehingga seseorang itu mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila itu tidak suka, maka akan berusaha 

                                                           
40 M. Noor Hs, Himpunan Istilah Psikologi, (Jakarta: CV. Pedoman 

Ilmu Jaya, 1997), h. 123 
41 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1990), h. 191-192 
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untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu.
42

 Dari 

beberapa pendapat diatas peneliti dapat mengemukakan motivasi 

adalah daya upaya yang mendorong seseorang (baik dari dalam 

ataupun dari luar) melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

Motivasi juga memegang peranan yang sangat penting dalam 

proses pembelajaran. Sebelum mempelajari motivasi, ada baiknya 

mengetahui terlebih dahulu perbedaan antara motif dan motivasi. 

Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai penting untuk dipelajari 

dengan tujuan untuk memperhalus perasaannya, dengan demikian 

motivasi untuk mengetahui dan mempelajari seni pun akan tinggi. 

Mengenai peran motivasi dalam proses belajar dikemukakan 

oleh Slavin yang mengatakan bahwa motivasi merupakan salah satu 

prasyarat yang paling penting dalam belajar. Bila tidak ada motivasi, 

maka proses pembelajaran tidak akan terjadi dan motivasi dapat 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. 
43

 

Dapat disimpulkan bahwa motivasi sangat berperan dalam 

belajar, karena jika tidak ada motivasi ataukeinginan dalam diri 

siswa, mereka tidak akan semangat untuk belajar, dan akan 

berdampak pada hasil belajar.  

 

2. Pengertian Belajar  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 

untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. Menurut pengertian psikologi, belajar 

merupakan suatu proses yang bersifat internal. Perubahan yang 

menjadi focus pengertian belajar tidak dapat terlihat secara kasat 

mata, dalam arti konkret.ia terjadi dalam diri seseorang yang 

sedang mengalami proses belajar.
44
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Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara 

berkelanjutan dalam rangka perubahan perilaku peserta didik secara 

konstruktif. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan 

unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setip jenis 

dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses 

belajar yang dialami siswa baik ketika ia berasa di sekolah maupun 

dilingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
45 

Belajar adalah suatu proses perubahan dalam membentuk dan 

mengarahkan kepribadian manusia. Perubahan tersebut ditempatkan 

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas seseorang. Belajar 

berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap 

situasi yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang 

dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 

dijelaskan atas dasar kecenderungan respons kematangan. Belajar 

terjadi apabila suatu situasi stimulus bersama dengan isi ingatan 

memengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga perbuatannya 

berubah  dari  waktu  sebelum ia  mengalami  situasi  itu  waktu  

sesudah  ia mengalami situasi tadi. 
46

 

Belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku 

atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan 

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 

Juga belajar itu akan lebih baik, jika subjek belajar mengalami atau 

melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.
47

 

Selanjutnya ada yang mendefinisikan belajar adalah 

berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha 

mengubah tingkah laku. Belajar akan membawa suatu perubahan 

pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan 

dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk 

kecakapan, keterampilan sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, 
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penyesuaian diri. Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dan 

tingkah laku pribadi seseorang.
48

 

Suatu proses belajar yang efisien akan ditandai perubahan 

tingkah laku yang efisien pula.  Proses  belajar  yang  efisien  

mengandung arti  kegiatan  itu merupakan  kegiatan  yang  

menyeluruh  yang  tidak  terlepas  dari  faktor  serta kondisi  situasi  

sekitaar. Berhasil tidaknya kegiatan belajar bergantung pada faktor 

dan kondisi yang mempengaruhinya.
49

 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 

permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau 

penguatan (reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Hakikat motivasi belajar  adalah  dorongan  

internal  dan  eksternal  pada  siswa-siswa  yang  sedang belajar  

untuk  mengadakan  perubahan  tingkah  laku,  pada  umumnya  

dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu 

mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam 

belajar. 

Menurut Djaali, "Motivasi belajar adalah kondisi fisiologis 

dan psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat  di  

dalam  diri  siswa  yang  mendorongnya  untuk  melakukan aktivitas 

tertentu guna mencapai suatu tujuan tertentu (berprestasi setinggi 

mungkin)".
50
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Sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad sebagai 

berikut: 

 
Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Ufair berkata, Telah 

menceritakan kepadaku Al Laits berkata, Telah menceritakan 

kepadaku 'Uqail dari Ibnu Syihab dari Hamzah bin Abdullah bin Umar 

bahwa Ibnu Umar berkata: aku mendengar Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam bersabda: "Ketika aku tidur, aku bermimpi diberi 

segelas susu lalu aku meminumnya hingga aku melihat pemandangan 

yang bagus keluar dari kuku-kukuku, kemudian aku berikan sisanya 

kepada sahabat muliaku Umar bin Al Khaththab". Orangorang 

bertanya: "Apa ta'wilnya wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: 

"Ilmu". (HR. Bukhari)
51

 

Dalam hadits diatas rasulullah bersabda bahwa orang yang 

mempunyai ilmu diumpamakan dengan pemandangan indah yang 

keluar dari kuku-kukunya . sehingga dapat diartikan bahwa orang 

yang menuntut ilmu sangat lah dianjurkan dalam islam.  

Jadi, Motivasi Belajar adalah keseluruhan daya penggerak 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada 

kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 

belajar itu dapat tercapai. 

 

3. Indikator Motivasi Belajar  

Adapun Indikator motivasi belajar dapat diklafikasikan 

sebagai berikut: 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 
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d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
52

  

Untuk peningkatan motivasi belajar menurut Abin Syamsudin M 

yang dapat kita lakukan adalah mengidentifikasi beberapa indikator 

dalam tahap-tahap tertentu. Indikator motivasi antara lain: 1) Durasi 

kegiatan, 2) Frekuensi kegiatan, 3) Presistensinya pada tujuan 

kegiatan, 4) Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam 

menghadapi kegiatan dan kesulitan untuk mencapai tujuan, 5) 

Pengabdian dan pengorbanan untuk mencapai tujuan, 6) Tingkatan 

aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan, 7) 

Tingkat kualifikasi prestasi, 8) Arah sikapnya terhadap sasaran 

kegiatan.
53

 

 

4. Faktor-faktor Motivasi Belajar 

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling 

mempengaruhi, motivasi belajar dapat ditimbulkan karena beberapa 

faktor, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik.
54

 

1. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, 

karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu. Sebagai contoh ada seseorang yang senang 

membaca, tidak perlu ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia 

sudah rajin mencari buku-buku untuk dibacanya.
55 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bawa motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang timbul dari dalam diri siswa dan berguna dalam 
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situasi belajar seperti keinginan untuk mendapatkan keterampilan 

tertentu dan memperoleh informasi serta keinginan untuk berhasil.  

2. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan 

berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Sebagai contoh 

seseorang yang belajar,   karena   tahu   besok   pagi   akan ujian,   

dengan   harapan mendapatkan nilai baik, dan dipuji oleh orang tua 

atau teman. Jadi, yang penting bukan karena belajar ingin 

mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau 

agar mendapat hadiah.
56 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 

ekstrinsik merupakan dorongan yang timbul karena faktor dari luar, 

seperti karena ingin mendapatkan perhatian, puian, dan ingin 

mendapatkan penghargaan atau hadiah. Setiap siswa tidak memiliki 

tingkat motivasi yang sama, maka motivasi ekstrinsik diperlukan dan 

dapat diberikan secara tepat. 

Sedangkan Arifin membagi motivasi menjadi dua bentuk yaitu: 

a. Motivasi intrinsik, yaitu motivasi yang tercakup didalam 

situasi belajar dan memenuhi kebutuhan serta tujuan-

tujuan. Adapun motivasi ini meliputi : 

1) Hasrat untuk belajar, adalah suatu keinginan yang 

timbul dari diri sendiri, yang berarti memang ada 

motivasi untuk belajar sehingga hasilnya akan 

lebih baik. 

2) Minat, adalah suatu rasa suka dan keterikatan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 

3) Hobi, adalah suatu rasa suka pada suatu hal atau 

aktivitas yang sering dilakukan oleh seseorang. 

b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang berasal dari luar 

individu. Adapun motivasi ini meliputi : 

1) Motivasi dari guru, yaitu suatu dorongan yang 

diberikan guru untuk suatu perubahan yang lebih 

baik. 

2) Motivasi dari lingkungan, yaitu suatu dorongan 

yang diberikan dari suatu lingkungan sosial. Yang 
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meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

dan lingkungan masyarakat. 

3) Motivasi dari orang tua. Orang tua harus bisa 

memotivasi dan berusaha meningkatkan prestasi 

belajar anaknya. Dari berbagai penelitian terbukti 

bahwa peran paling penting dan efektif dalam 

memotivasi anak belajar adalah orang tua. Dalam 

hal ini orang tua mempunyai peran sangat penting 

yaitu menyediakan lingkungan belajar yang 

kondusif, sehingga anak dapat belajar dengan baik.
 

57
 

 

5. Fungsi Motivasi Belajar 

Ada tiga fungsi motivasi menurut Sardiman AM. Adapun 

fungsi dari motivasi tersebut adalah: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sehingga sebagai 

penggerak yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini 

merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 

dikerjakan. 

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang 

hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 

memberikan arah kegiatan yang harus dikerjakan sesuai 

dengan rumusan tujuannya. 

c. Menyeleksi perbuatan yaitu menentukan perbuatan-

perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 

mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seperti halnya 

seorang santri yang akan menghadapi ujian dengan harapan 

dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan akan 

tidak akan menghabiskan waktunya untuk berbuat sesuatu 

yang tidak ada manfaatnya.
58

 

Motivasi juga mempunyai fungsi-fungsi lain, yaitu motivasi 

yang dapat berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian 
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prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. 

Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukan hasil yang 

baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 

didasari adanya motivasi, intensitas motivasi seorang peserta didik 

akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi belajarnya.  

Jadi, motivasi dalam belajar sangat penting untuk mencapai 

sebuah tujuan, tanpa adanya motivasi pada peserta didik akan 

menghambat adanya proses untuk mencapai tujuan, salah satu yang 

dapat menarik perhatian peserta didik dalam belajar adalah 

menggunakan media pembelajaran yang inovatif dan kreatif, agar 

dalam diri peserta didik timbul rasa penasaran dan mendorong mereka 

untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

 

D. Pembelajaran Al-Qur’an Hadist 

1. Pengertian Pembelajaran  

Kata Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata 

“Instruksional” (bentuk kata benda), secara etimologi bermakna 

pembelajaran. Dalam perspektif metodik-pedagogik,kata instruksional 

mengandung dua makna kegiatan, yaitu kegiatan mengajar (teaching) 

dan kegiatan belajar (learning), Dalam istilah kamus tarbawi kata 

pembelajaran diterjemahkan dengan “ta‟lim” atau “tadris”.
59

 

Kata ta‟lim berasal dari kata dasar “allama” yang berarti 

mengajar, mengetahui. Pengajaran (ta‟lim) lebih mengarah pada aspek 

kognitif, ta‟lim mencakup aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan 

yang dibutuhkan seseorang dalam hidupya serta pedoman perilaku 

yang baik.
60

 Muhammad Rasyid Ridha mengartikan ta‟lim dengan: 

“Proses transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa 

adanya batasan dan ketentuan tertentu”.
61

 

Pembelajaran seperti yang kita ketahui sebagai suatu proses 

membelajarkan siswa dan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar pada siswa. Pembelajaran 
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dapat juga bermakna interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran untuk mencapi tujuan pembelajaran itu sendiri. 
62

 

Menurut Sudjana, pembelajaran dapat diartikan sebagai setiap 

upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi 

kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik 

(warga belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan 

kegiatan membelajarkan.
63

 

Selain itu pembelajaran, pada dasarnya merupakan proses 

yang ditata dan diatur sedemikian rupa, menurut langkah-langkah 

tertentu agar pelaksanaannya dapat mencapai hasil yang diharapkan 

pengaturan tersebut dituangkan dalam bentuk perencanaan 

pembelajaran.
64

 

Menurut Asyhar, pembelajaran merupakan terjemahan dari 

instruction, yang diartikan sebagai proses interaktif antara guru dan 

peserta didik yang berlangsung secara dinamis. Ini berbeda dengan 

istilah teaching yang berarti mengajar.Pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam 

interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik
65

 

Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya 

terdapat kegiatan interaksi antara guru-siswa dan komunikasai timbal 

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan 

belajar. Dalam proses pembalajaran, guru dan siswa merupakan dua 

komponen yang tidak dapat dipisahkan. Antara dua kompoen tersebut 

harus terjalin interaksi yang saling menunjang agar hasil belajar 

siswa dapat tecapai secara optimal.
66
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Jadi, proses pembelajaran adalah segala upaya bersama 

antara guru dan siswa untuk berbagi dan mengolah informasi, dengan 

harapan pengatahuan yang diberikan bermanfaat dalam diri siswa dan 

menjadi landasan belajar yang berkelanjutan, serta diharapkan adanya 

perubahan-perubahan yang lebih baik untuk mencapai suatu 

peningkatan positif yang ditandai dengan perubahan tingkah laku 

individu demi demi terciptanya proses belajar mengajar yang efektif 

dan efisien.  

 

2. Pengertian Al-Qur’an dan Hadits 

Al-Qur‟an secara bahasa diambil dari kata: yang berarti 

sesuatu yang dibaca. Arti ini mempunyai makna anjuran kepada umat 

Islam untuk membaca Alquran. Alquran juga bentuk mashdar dari 

(qoro’ati) yang berarti menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan 

demikian sebab seolah-olah Alquran menghimpun beberapa huruf, 

kata, dan kalimat secara tertib sehingga tersusun rapi dan benar.
67

  

Al-Qur‟an adalah sumber ajaran agama islam pertama dan 

yang utama. Menurut keyakinan umat agama islam yang diakui 

kebenarannya oleh penelitian yang ilmiah , Al-Qur‟an adalah kitab 

suci yang memuat firman-firman Allah swt, sama benar yang 

disampaikan oleh malaikat jibril kepada Nabi Muhammad sebagai 

Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 Tahun 2 bulan 22 hari, 

mulai di Mekkah kemudian di Madinah. Tujuan utama dari Al-Qur‟an 

adalah sebagai pedoman hidup umat Muslim atau sebagai petunjuk 

bagi manusia dalam hidup agar dalam kehidupannya mencapai 

kesejahteraan di dunia maupun di akhirat kelak.
68

 

Hadits adalah sumber kedua dalam ajaran agama Islam. 

Perkataan Hadits menurut pengertian kebahasaan ialah berita atau 

sesuatu yang baru. Sebagai sumber ajaran agama Islam, Al-Hadits 

mempunyai peran penting setelah Al-Qur‟an. Al-Qur‟an sebagai kitab 

suci dan pedoman hidup umat Islam diturunkan pada umumnya dalam 

kata-kata yang perlu dirinci atau dijelaskan lebih lanjut, agar dapat 

dipahami dan diamalkan. Sebagai Rasul Allah Nabi Muhammad 
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menjelaskan dan merinci wahyu Allah yang bersifat umum. Dalam 

surat an-Nahl ayat 44: 

 
“(Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-

keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Ad-Dzikr 

(Al-Qur'an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia 

apa yang telah diturunkan kepada mereka dan agar mereka 

memikirkan”69 

 

Dalam surat an-Nahl ayat 44 kalimat kedua Allah 

menyatakan, „Dan kami turunkan kepadamu Al-Qur‟an, agar kamu 

(Muhammad) menjelaskan kepada umat manusia apa yang telah di 

turunkan kepada mereka....‟ tugas menjalskan wahyu telah 

dilaksanakan oleh Rasulullah. Penjelasan-penjelasan itulah yang 

disebut Hadits. 

Ada tiga peran Hadits sebagai pendamping Al-Qur`an selain 

sebagai sumber ajaran agama islam. Pertama, menegaskan lebih lanjut 

ketentuan dalam Al-Qur‟am. Kedua, sebagai penjelasan isi Al-Qur‟an, 

dan yang ketiga, menambahkan atau mengembangkan sesuatu yang 

tidak ada atau samar-samar ketentuannya di dalam Al-Qur‟an.
70

 

Sedangkan Al-Quran menurut istilah adalah firman Allah 

SWT. Yang disampaikan oleh Malaikat Jibril dengan redaksi 

langsung dari Allah SWT. Kepada Nabi Muhammad SAW, dan yang 

diterima oleh umat Islam dari generasi ke generasi tanpa ada 

perubahan.
71

 

Hadits adalah sumber kedua dalam ajaran agama Islam. 

Perkataan Hadits menurut pengertian kebahasaan ialah berita atau 

sesuatu yang baru. Sebagai sumber ajaran agama Islam, Al-Hadits 

mempunyai peran penting setelah Al-Qur‟an. Al-Qur‟an sebagai kitab 
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suci dan pedoman hidup umat Islam diturunkan pada umumnya dalam 

kata-kata yang perlu dirinci atau dijelaskan lebih lanjut, agar dapat 

dipahami dan diamalkan.  

Jadi,  Al- Qur‟an Hadis merupakan bagian dari mata pelajaran 

pendidikan agama islam yang diberikan buat menguasai serta 

mengamalkan Al- Qur‟an sehingga sanggup membaca dengan fasih, 

menerjemahkan, merumuskan isi isi, menyalin serta menghafal ayat- 

ayat yang terpilih dan menguasai serta mengamalkan hadis- hadis opsi 

bagaikan pendalaman serta ekspansi kajian dari pelajaran Al-Qur‟an 

Hadits dari Madrasah Tsanawiyah serta bagaikan bekal buat menjajaki 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Mempelajari Al-Qur‟an Hadis bertujuan supaya partisipan 

didik gemar membaca    Al-Qur‟an serta Hadis dengan benar, dan 

mempelajarinya, menguasai, meyakini kebenarannya, serta 

mengamalkan ajaran- ajaran yang tercantum didalamnya bagaikan 

petunjuk serta pedoman dalam segala aspek kehidupan. Dengan 

demikian pendidikan         Al-Qur‟an Hadis memiiki guna lebih 

istimewa dibandingkan dengan yang lain dalam perihal mempelajari 

Al-Qur‟an. 

 

E. PENGAJUAN HIPOTESIS 

1. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara yang 

harus diuji kebenarannya.
 72

 Dan menurut Haryono tujuan 

Crossword Puzzle dalam pembelajaran ini adalah untuk 

mengasah otak dalam berpikir peserta didik dalam mempelajari 

kosakata pada suatu mata pelajaran. Dengan menggunakan 

Crossword Puzzle sebagai pembelajaran kosakata, maka selain 

peserta didik termotivatasi untuk belajar juga memberi 

pemahaman terhadap kosakata yang mudah dan mendalam. 

Dengan demikian dapat menarik hipotesis pada penellitian ini 

adalah ”Terdapat Pengaruh Penggunaan Crossword Puzzle 

Terhadap Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an 

Hadist Kelas VII di MTs Darul Huda Bandar Lampung”. 

                                                           
72 Fajri Ismail, Statistika, (Palembang: Karya Sukses Mandiri, 2016), 

h 82 
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2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara 

terhadap permasalahan penellitian, sampai penelitian itu terbukti 

melalui data yang terkumpul.
 
Hipotesis dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai alternatif (H1) atau hipotesis nihil 

(Ho) sebagai berikut : 

Ha= Adanya pengaruh Crossword Puzzle Terhadap 

Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadist Kelas 

VII.  

Ho= tidak adanya pengaruh Crossword Puzzle Terhadap 

Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Hadist Kelas 

VII.  
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LAMPIRAN 1 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Nama    :  

Kelas    : 

Petunjuk Pengisian: 

Berilah  tanda  (√  )  pada  salah  satu  kolom  yang  disediakan,  

jawablah pernyataan berikut dengan jujur sesuai yang anak-anak 

alami: 

 

 

No 

 

 

Pernyata

an 

Jawa

ban 
 

Selalu 

 

Sering 

Kadang- 

 

kadang 

Tidak 

 

pernah 

 

1 

Saya   mengerjakan   

tugas   Al-Qur‟an 

Hadis yang  diberikan  

oleh  guru  tepat 

waktu 

    

 

2 

Saya  mengerjakan   

tugas   yang 

diberikan   guru   

dengan   penuh 

tanggung jawab 

    

 

3 

Saya berusaha 

mendapatkan nilai 

yang terbaik dalam 

pelajaran Al-Qur‟an 

Hadis 

    

 

4 

Saya  tertarik  

dengan  pelajaran 

Al-Qur‟an Hadis 

karena 

menyenangkan 

    

 

5 

Saya  tertarik  

dengan  soal-soal 

yang berhubungan 

dengan Al-Qur‟an 

Hadis 

    

 

6 

Saya tidak pernah 

merasa cepat 

bosan        apabila        

mengikuti pelajaran 

Al-Qur‟an Hadis 

    

 

7 

Jika ada soal Al-

Qur‟an Hadis yang 

tidak bisa saya jawab, 

maka saya bertanya 

kepada guru 
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8 

Saya bertanya 

kepada guru jika 

saya belum paham 

    

 

9 

Saya  mendengarkan  

penjelasan 

guru       dengan       

baik       saat 

pembelajaran Al-

Qur‟an Hadis 

    

10 Saat guru menjelaskan 

pelajaran Al-Qur‟an 

Hadis saya tidak 

mengobrol dengan 

teman  

 

    

 

11 

Soal Al-Qur‟an Hadis 

yang sulit    tidak 

membuat semangat 

belajar saya hilang 

    

 

12 

Tugas Al-Qur‟an 

Hadis yang 

bermacam-macam 

membuat saya 

semangat untuk 

belajar 

    

 

13. 

Saya  membaca  

berbagai  buku 

untuk menjawab soal-

soal Al-Qur‟an Hadis 

    

 

14 

Soal Al-Qur‟an Hadis 

yang    sulit    tidak 

membuat saya 

berhenti 

menyelesaikan soal-

soal 

    

 

15 

Saya       senang       

memberikan 

pendapat pada saat 

pelajaran Al-Qur‟an 

Hadis 

    

 

16 

Saya  

mempertahankan  

jawaban 

yang saya yakini 

benar 

    

 

17 

Saya   mencari   tahu   

kebenaran 

jawaban         saya         

sebelum 

mempertahankannya 

    

 

18 

Saya  lebih  senang  

mengerjakan 

tugas Al-Qur‟an 

Hadis secara    

kelompok daripada 

sendiri-sendiri 

    

 

19 

Mengerjakan  tugas  

Al-Qur‟an Hadis 

secara kelompok  

membuat  rasa  ingin 

tahu saya semakin 

besar 
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20 

Saya  belajar Al-

Qur‟an Hadis dengan  

giat 

tanpa diminta orang 

lain 

    

 

21 

Saya dapat 

menyelesaikan tugas 

Al-Qur‟an Hadis 

dengan kemampuan 

sendiri 

    

 

22 

Saya    yakin    

mendapat    nilai 

terbaik  karena  

tugas-tugas  Al-

Qur‟an Hadis saya 

kerjakan secara 

optimal 

    

 

23 

Saya   mengerjakan   

tugas   Al-Qur‟an 

Hadis dengan   

sebaik-baiknya   

dengan segenap 

kemampuanku 

    

 

24 

Saya  belajar  tekun  

agar  dapat 

mencapai  prestasi  

tinggi  dalam 

pelajaran Al-Qur‟an 

Hadis 

    

 

25 

Saya tertantang untuk 

mengerjakan tugas 

Al-Qur‟an Hadis yang 

bagi kebanyakan 

teman dianggap sulit 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 
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LAMPIRAN 7 

DATA KELAS EKSPERIMEN  
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LAMPIRAN 8 

DATA KELAS KONTROL 
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LAMPIRAN 9 

DESKRIPSI DATA 

Descriptives 

 

Kelas Statistic 

Std. 

Error 

Motivasi 

Belajar 

kelas 

eksperimen 

Mean 70.58 .641 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
69.27  

Upper 

Bound 
71.89  

5% Trimmed Mean 70.86  

Median 71.00  

Variance 12.718  

Std. Deviation 3.566  

Minimum 60  

Maximum 75  

Range 15  

Interquartile Range 4  

Skewness -.979 .421 

Kurtosis 1.504 .821 

kelas 

kontrol 

Mean 46.61 .757 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
45.07  

Upper 

Bound 
48.16  

5% Trimmed Mean 46.64  

Median 47.00  

Variance 17.778  

Std. Deviation 4.216  

Minimum 38  

Maximum 54  

Range 16  

Interquartile Range 6  
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Skewness -.232 .421 

Kurtosis -.578 .821 

 

LAMPIRAN 10 

DATA UJI INDEPENDEN SAMPLE T-TEST 

Independent Samples Test 

 

Levene

's Test 

for 

Equalit

y of 

Varian

ces t-test for Equality of Means 

F 

Si

g. t df 

Sig. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Error 

Differ

ence 

95% 

Confiden

ce 

Interval 

of the 

Differenc

e 

Lo

wer 

Upp

er 

Moti

vasi 

Belaj

ar 

Equal 

varia

nces 

assu

med 

1.1

36 

.2

91 

24.

165 
60 

.00

0 
23.968 .992 

21.

984 

25.

952 

Equal 

varia

nces 

not 

assu

med 

  
24.

165 

58.

392 

.00

0 
23.968 .992 

21.

983 

25.

953 
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LAMPIRAN 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan 

Pendidikan  

  

Mata 

Pelajaran  

Kelas/Semester  

: MTs Darul 

Huda  

: Al Quran 

Hadits  

: VII  / Ganjil  

Materi Pokok   : Pengertian Al 

Quran dan 

Hadis serta 

Nama Lain 

Al Quran  

Alokasi Waktu    : 2 X 30 

Menit  

Pertemuan Ke    : 1 (Satu)  

  

A. Kompetensi Dasar  

1.1 Menerima Al Quran dan Hadits sebagai pedoman hidup manusia.  

2.1 Menjalankan sikap tanggungjawab dan berperilaku  

3.1 Memahami kedudukan dan fungsi Al- Qur'an Hadis dalam islam.  

4.1  Menyajikan kesimpulan tentang kedudukan dan fungsi Al Quran 

Hadits dalam islam.  

B. Tujuan Pembelajaran  

Melalui membaca dan mencari informasi melalui model pembelajaran 

Inquiry Learning, peserta didik dapat menjelaskan pengertian tentang 

Al Quran dan Hadis menurut bahasa, menjelaskan pengertian tentang 

Al Quran dan Hadis menurut istilah, menyebutkan nama lain Al 

Quran.  

C. Media Dan Sumber Belajar  

       Media           : buku cetak dan papan tulis  

 Sumber : Buku Al Quran Hadits Kelas VII Semester 1 Revisi 

2018   

D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)  

a. Guru menyapa, menanyakan kabar peserta didik serta 

mengabsen dan berdoa   

b. Peserta didik menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan   

c. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran, cakupan 

materi, langkah-langka pembelajaran dan tehnik penilaian  
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d. Guru menyampaikan apersepsi tentang pengertian al 

quran dan hadis serta nama lain al quran yang akan 

dipelajari  

2. Kegiatan inti (45 Menit)  

a Peserta didik membaca materi tentang pengertian al 

quran dan hadi serta nama lain al quran 

b Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mencari sebanyak mungkin pertanyaan yang terkait 

dengan pengertian al quran dan hadis serta nama lain al 

quran.  

c Peserta didik melakukan penyelidikan (mencari 

data/referensi/sumber) untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang telah dirumuskan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  

d peserta didik melakukan penncarian data informasi yang 

dikumpulkan melalui penyelidikan dan diskusi tentang 

pengertian al quran dan hadis serta nama lain al quran. 

e Guru membimbing siswa untuk melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar tidaknya 

jawaban yang sudah didapat setelah mencari jawaban 

atas pertanyaan. 

f Peserta didik diminta untuk merumuskan kesimpulan dari 

jawaban yang telah dirumuskan.  

g Perwakilan dari peserta didik diminta untuk presentasi, 

sedangkan peserta didik yang lain memberikan apresiasi. 

Kegiatan dilanjutkan dengan merangkum/ membuat 

kesimpulan sesuai dengan masukan yang diperoleh dari 

peserta didik lainnya.  

3. Kegiatan penutup  (10 Menit)  

a. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat catatan tentang pengertian al 

quran dan hadis serta nama lain al quran. 

b. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta 

didik  

c. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi 

pada pertemuan berikutnya.  
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E. Penilaian  

1. Sikap : Kedisiplinan dan keaktifan dalam mengerjakan 

tugas  

2. Tes tulis melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

   

  

     Bandar Lampung, 28 November 2022  

Mengetahui   

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

(……………………….) (……………………..)  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan 

Pendidikan  

  

Mata 

Pelajaran  

 

Kelas/Semester  

: MTs Darul 

Huda  

 

: Al Quran 

Hadits  

 

: VII  / Ganjil  

Materi Pokok   : Kedudukan  

dan Fungsi 

Al-Quran 

Hadis 

Alokasi Waktu    : 2 X 30 

Menit  

Pertemuan Ke    : 2 (Dua)  

  

A. Kompetensi Dasar  

1.1 Menerima Al Quran dan Hadits sebagai pedoman hidup manusia.  

2.1 Menjalankan sikap tanggungjawab dan berperilaku  

3.1 Memahami kedudukan dan fungsi Al- Qur'an Hadis dalam islam.  

4.1  Menyajikan kesimpulan tentang kedudukan dan fungsi Al Quran 

Hadits dalam islam.  

B. Tujuan Pembelajaran  

Melalui membaca dan mencari informasi dengan model 

pembelajaran Inquiry Learning, peserta didik dapat menjelaskan 

kedudukan Al-Quran Hadis dan mendeskripsikan fungsi Al-Quran 

Hadis. 

C. Media Dan Sumber Belajar  
         Media           :  Crossword Puzzle  

 Sumber : Buku Al Quran Hadits Kelas VII Semester 1 Revisi 

2018   

D. Langkah-Langkah Pembelajaran  

1. 1. Kegiatan Pendahuluan (5 Menit)  

a. Guru menyapa, menanyakan kabar peserta didik serta 

mengabsen dan berdoa   

b. Peserta didik menyiapkan perlengkapan dan peralatan 

yang diperlukan   

c. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran, cakupan 

materi, langkah-langka pembelajaran dan teknik 

penilaian  

d. Guru menyampaikan apersepsi tentang pengertian al 

quran dan hadis serta nama lain al quran yang akan 

dipelajari  

2. Kegiatan inti (45 Menit)  

a Peserta didik membaca materi tentang kedudukan dan 

fungsi Al- Qur'an Hadis  

b Guru memberi Crossword Puzzle kepada peserta didik 

dan membagi menjadi 4 kelompok 
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c Peserta didik melakukan penyelidikan (mencari 

data/referensi/sumber) untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang ada di Crossword Puzzle.  

d peserta didik melakukan pencarian data informasi yang 

dikumpulkan melalui penyelidikan dan diskusi tentang 

kedudukan dan fungsi Al- Qur'an Hadis. 

e Setelah selesai mengisi lembar Crossword Puzzle, 

perwakilan dari setiap kelompok diminta untuk 

melempar pertanyaan dari soal di lembar Crossword 

Puzzle, sedangkan kelompok yang lain memberikan 

jawaban dari soal tersebut.  

f Guru membimbing siswa untuk melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar tidaknya 

jawaban yang sudah didapat setelah mencari jawaban 

atas pertanyaan. 

g Kegiatan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan sesuai 

dengan hasil dari lempar jawab soal. 

3. Kegiatan penutup (10 Menit)  

a. Peserta didik merefleksi penguasaan materi yang telah 

dipelajari dengan membuat catatan tentang pengertian al 

quran dan hadis serta nama lain al quran. 

b. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi semua peserta 

didik  

c. Peserta didik mendengarkan arahan guru untuk materi 

pada pertemuan berikutnya.  

E. Penilaian  

1. Sikap : Kedisiplinan dan keaktifan dalam mengerjakan tugas  

2. Tes tulis melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)    

  

    Bandar Lampung, 28 November 2022  

Mengetahui   

Kepala Madrasah Guru Mata Pelajaran  

 

 

 

 

(……………………….) (……………………..)  
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LAMPIRAN 12 

Instrumen Wawancara 

 

Narasumber : Sumirta, S.Ag 

Waktu  : 28 Juli 2022 

Tempat : MTs Darul Huda Bandar Lampung 

 

Isi wawancara yang diajukan kepada guru mata pelajaran Al-Quran 

Hadist 

 

1. Bagaimana motivasi atau respon siswa terhadap mata 

pelajaran Al-Quran Hadist? 

Jawaban narasumber: Respon siswa terhadap mata pelajaran 

Al-Quran Hadist cenderung tidak aktif seperti tidak banyak 

nya siswa yang antusias dalam mejawab pertanyaan-

pertanyaan kecil saat proses pembelajaran serta kurang 

memperhatikannya siswa terhadap materi pembelajaran. 

 

2. Kendala apa saja yang dihadapi ketika mengajar pada mata 

pelajaran Al-Quran Hadist? 

Jawaban narasumber: Kendala dalam menghadapi siswa 

dalam mengajar mata pelajaran Al-Quran Hadist ialah kurang 

nya antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajran serta 

kurang aktif nya siswa dalam menjawab pertanyaan. 

 

3. Apa saja yang bapak persiapkan sebelum menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa supaya tujuan pembelajaran 

tercapai? 

Jawaban narasumber: Persiapan saya dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada siswa yaitu mati ajar yang akan 

disampaikan saat proses pembelajaran dan tugas-tugas yang 

akan diberikan kepada siswa. 

  



86 

 

 

4. Bagaimana cara bapak untuk memotivasi siswa dalam belajar? 

Jawaban narasumber: Cara memotivasi siswa dalam belajar 

ialah menegur siswa secara personal dengan menanyakan 

kenapa siswa tersebut tidak aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran atau tidak mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan. 

 

5. Apakah   bapak   dalam   menyampaikan   materi   pelajaran   

menerapkan media pembelajaran yang bervariasi? 

Jawaban narasumber: Dalam menyampaikan materi 

pembelajaran saya cenderung jarang dalam menggunakan 

media pembelajaran yang bervariasi dan hanya menggunakan 

media konvensional yang ada. 

 

6. Apakah siswa belajar dengan serius agar mendapatkan nilai 

pembelajaran Al-Quran Hadist yang baik?  

Jawaban naraasumber: Keseriusan siswa dalam mendapatkan 

nilai pembelajaran Al-Quran Hadist cenderung biasa karena 

dalam mengumpulkan tugas-tugas siswa lebih sering 

terlambat bahkan tidak mengerjakannya.  
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LAMPIRAN 13 

Dokumentasi  
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LAMPIRAN 14   
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